


















































































“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk 
merancang.” (William J. Siegel) 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang 
tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan 
saat mereka menyerah.” (Heather Pryor) 
 
“Hal yang benar-benar kau yakini pasti akan selalu terjadi; dan 
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA KARTU KATA DALAM 
PEMBELAJARAN MENULIS BAHASA JERMAN DI SMA NEGERI 1 
SLEMAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 
kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sleman. 
Desain penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan design pre-test 
post-test control group. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sleman. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI. Pengambilan sampel 
menggunakan random sampling, diperoleh kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen (32 peserta didik) dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol (32 peserta 
didik). Jumlah sampel keseluruhan adalah 64 peserta didik. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes keterampilan menulis bahasa Jerman. 
Validitas penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruks. Reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data penelitian ini menggunakan 
uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung sebesar 4, 788 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,000 dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan df sebesar 62. 
Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Prestasi menulis bahasa Jerman peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media kartu kata sebesar 11,7969 lebih tinggi daripada prestasi 
menulis bahasa Jerman yang diajar menggunakan media konvensional (10,7500). 
Hal ini berarti pembelajaran menulis bahasa Jerman dengan menggunakan media 
kartu kata lebih efektif daripada media konvensional dengan bobot keefektifan 
sebesar 9,94 % 
 xviii 
 
DIE EFEKTIVITÄT DES WORTKARTENMEDIUMS BEIM 
DEUTSCHEN SCHREIBUNTERRICHT IN DER SMA NEGERI 1 
SLEMAN 




Das Ziel dieser Untersuchung ist die Efektivität des Gebrauchs des 
Wortkartenmediums im deutschen Schreibunterricht in der SMA Negeri 1 Sleman 
zu wissen. Diese Untersuchung ist ein Quasi Experiment mit Pre- und Post-test 
Control Group Design. Die Untersuchung besteht aus zwei Variabeln, nämlich die 
freie Variabel und die gebundene Variabel. Die Untersuchung wird in der SMA 
Negeri 1 Sleman durchgeführt. Die Population dieser Untersuchung sind die 
Lernenden in der elften Klasse. Durch Simple Random Sampling werden 2 
Klassen genommen. Das Sampel dieser Untersuchung wurde aus zwei Klassen 
genommen. Klasse XI IPS 1 (32 Lernende) ist als die Experimentklasse und die 
Klasse XI IPS 2 (32 Lernende) als die Kontrollklasse. Die Anzahl des Samples ist 
insgesamt 64 Lernende. Die Daten wurden durch den deutschen 
Schreibferrtigkeit-Test gesammelt. Die Validitäten sind Kontent- und 
Konstrukvalidität. Die Reliabilität wird durch Alpha Cronbach gerechnet. Die 
Daten werden mit dem t- Test analysiert. 
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tWert 4,788 ist. Er ist höher 
als tTabelle 2,000 mit Signifikanzlevel (α)= 0,05 und df = 62. Das bedeutet, dass es 
einen signifikanten Unterschied der Schreibfertigkeitsleistung zwischen den 
Lernenden gibt. Die Note von der Experimentklasse ist höher (11,7969) als die der 
Kontrollklasse (10,7500). Das zeigt, dass es einen Leistungssaustig der Lernende, 
die mit dem Wortkarten unterrichtet worden sind. Das bedeutet, der 
Schreibunterricht mit dem Wortkartenmedium ist effektiver als der mit 






A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan Kurikulum Bahasa Jerman 1994 terdapat empat 
keterampilan yang diajarkan di sekolah. Keempat keterampilan itu adalah 
menyimak (Hörverstehen), membaca (Leseverstehen), berbicara 
(Sprechfertigkeit), dan menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan tersebut 
saling berhubungan satu sama lain. Dari keempat keterampilan di atas, 
keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung dalam 
bentuk tulisan. Keterampilan menulis menjadi salah satu unsur penting dalam 
pengajaran bahasa Jerman di sekolah. Dalam keterampilan menulis, peserta didik 
perlu memperhatikan ketepatan struktur kalimat, penulisan tanda baca yang tepat 
dan ejaan. Sehingga hubungan antar kalimat menjadi jelas. 
Proses pembelajaran bahasa Jerman yang terdiri dari beberapa 
keterampilan, memerlukan waktu yang cukup dalam penyampaian materi ajarnya. 
Waktu yang cukup dalam pembelajaran bahasa Jerman akan membantu 
memaksimalkan pecapaian materi dalam setiap keterampilan yang dipelajari. 
Namun kenyataannya, penyampaian setiap keterampilan tidak diberikan secara 
khusus, atau dengan kata lain waktu yang diberikan tidaklah sesuai dengan 
banyaknya keterampilan yang harus dipelajari. 
Berdasarkan pengalaman selama Praktek Pengalaman Lapangan, 
terdapat beberapa permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan 
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menulis bahasa Jerman. Permasalahan tersebut adalah kurangnya pemberian 
latihan menulis bahasa Jerman selama kegiatan belajar mengajar, sikap pasif 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, penguasaan kosakata dan struktur 
gramatikal yang kurang memadai, dan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mencari ide atau gagasan, serta menuangkan ide tersebut menjadi sebuah tulisan. 
Selain itu, dalam penyampaian pembelajaran bahasa Jerman yang dilakukan oleh 
guru pada umumnya masih menggunakan media konvensional yang lebih 
mementingkan pencapaian materi, sementara peserta didik tidak lebih hanya 
sebagai pendengar. 
Dari permasalahan-permasalahan di atas, penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian tentang penggunaan media pembelajaran yang dapat 
mendukung atau mempermudah peserta didik untuk belajar menulis karangan 
sederhana. Penggunaan media yang sesuai diharapkan peserta didik dapat belajar 
menulis dengan mudah serta mampu mengungkapkan apa yang ingin ia 
sampaikan melalui tulisannya kepada orang lain. Selain itu peserta didik juga 
diharapkan mampu membuat tulisan dalam bahasa Jerman dengan sederhana dan 
mengetahui secara pasti bagaimana penulisan struktur kalimat bahasa Jerman 
yang benar. Media yang dipilih adalah media kartu kata. Media kartu kata ini 
belum pernah diterapkan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA 
Negeri 1 Sleman. Dengan penggunaan media kartu kata dapat memicu kreativitas 
peserta didik di dalam proses belajar mengajar. Sebab peserta didik dilibatkan 
langsung saat penggunaan media ini. Guru dan peserta didik dapat mendiskusikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan tema sehingga peserta didik memahami apa 
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yang mereka tulis. Berdasarkan dari pertanyaan-pertanyaan tersebut peserta didik 
diharapkan dapat menulis karangan sederhana berdasarkan tema tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diprediksikan bahwa media kartu kata 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Kurangnya pemberian latihan menulis selama kegiatan belajar mengajar. 
2. Sikap pasif peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
3. Kurangnya penguasaan kosakata dan struktur gramatikal bahasa Jerman. 
4. Peserta didik kesulitan dalam mendapat ide dalam menulis bahasa Jerman. 
5. Peserta didik kesulitan dalam menulis bahasa Jerman. 
6. Guru cenderung masih menggunakan media konvensional. 
7. Media kartu kata belum digunakan dalam pembelajaran menulis bahasa 
Jerman di SMA Negeri 1 Sleman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas permasalahan difokuskan pada 
keefektifan penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa 







D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah penggunaan 
media kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman di kelas XI SMA 
Negeri 1 Sleman lebih efektif dibanding dengan media konvensional? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan penggunaan media 
kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI di 
SMA Negeri 1 Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Penelitian ini berguna sebagai masukan untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang digunakan di sekolah. 
2. Guru dapat mengembangkan kemampuan peserta didik terutama dalam 
menulis dengan baik. 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakekat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
Menurut Slameto (2003: 2) berpendapat bahwa pembelajaran ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Gagne dan Briggs (1979: 3) menyatakan sebagai berikut. 
...pembelajaran adalah upaya orang yang bertujuan untuk membantu 
orang belajar, yang berisikan serangkaian peristiwa yang dirancang, 
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. 
 
Brown dalam Pringgowidagda (2002: 2) menyatakan bahwa “learning 
is a acquiring or getting of knowledge of a subject or skill by study, experience, or 
intruction” yang berarti pembelajaran adalah proses memperoleh atau 
mendapatkan pengetahuan dari subjek atau keterampilan yang dipelajari, 
pengalaman, atau instruksi. 
Parera (1993: 16) menyatakan bahwa “bahasa asing adalah bahasa yang 
dipelajari oleh peserta didik disamping bahasa peserta didik sendiri”. Menurut 
Rombepajung (1988: 4) dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa 
Jerman, terdapat beberapa faktor. Faktor tersebut adalah keseluruhan materi 
pengajaran, intensitas pengajaran, jenis pengajaran dan pembelajaran, dan kualitas 
 
6 
guru. Faktor tersebut akan saling berkaitan satu sama lainnya dan dapat 
mendukung dalam proses belajar mengajar. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
suatu kegiatan yang direncanakan, dirancang, dan diorganisir sebagai upaya untuk 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan 
pengetahuan suatu bidang tertentu. Pembelajaran bahasa asing merupakan suatu 
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan membantu pembelajar agar dapat 
menggunakan bahasa target sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai alat 
komunikasi. 
 
2. Hakekat Keterampilan Menulis 
Selain membaca, menyimak dan berbicara, menulis adalah salah satu 
keterampilan yang penting dalam mempelajari bahasa. Aktivitas menulis menjadi 
keterampilan yang paling akhir dikuasai pembelajar bahasa karena dalam 
penguasaan keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. 
Agar komunikasi lewat tulisan dapat dimengerti, penulis harus menuangkan 
gagasannya tersebut ke dalam kalimat yang tepat, teratur, dan lengkap. Hardjono 
(1988: 85) menyebutkan menulis adalah mengabadikan bahasa dengan tanda-
tanda grafis. Menulis menurut Enre (1988: 6) adalah suatu alat yang sangat ampuh 
dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yanyg sangat penting 
dalam dunia pendidikan. 
Dalam pembelajaran keterampilan menulis yang disesuaikan dengan 
KTSP SMA terdapat empat keterampilan dalam berbahasa yang harus dikuasai 
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oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak (Hörverstehen), berbicara 
(Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen), dan menulis (Schreibfertigkeit). 
Keempat keterampilan berbahasa ini merupakan suatu rantai yang saling 
mengikat. Hal ini dikarenakan keempat keterampilan tersebut saling 
mempengaruhi. Misalnya melalui membaca peserta didik dapat memperoleh 
beragam informasi yang dapat digunakan sebagai bahan menulis. 
Keempat keterampilan bahasa tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu keterampilan bahasa pasif-reseptif dan keterampilan bahasa aktif-
produktif. Keterampilan bahasa pasif-reseptif dikaitkan dengan keterampilan 
menyimak dan membaca. Sedangkan keterampilan berbicara dan menulis 
dikelompokkan ke dalam keterampilan aktif-produktif. Pengelompokkan 
semacam ini berdasarkan atas asumsi adanya perbedaan tingkat keaktifan dan 
prakarsa penggunaan bahasa oleh pengguna bahasa (Djiwandono, 2008: 8). 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan bahasa aktif-produktif 
sebab dalam menulis, penulis terlebih dahulu memahami apa yang akan dia tulis 
sebelum mengungkapkan gagasannya tersebut ke dalam tulisan atau karangan. 
Dalam hal ini, peserta didik harus mendapat ide atau gagasan awal untuk menulis 
karangan sederhana berbahasa Jerman. 
3. Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Menulis sebagai salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik memiliki beberapa aktivitas. Menurut Myres (dalam Prasetyawati, 
2008: 3) dalam pembelajaran menulis terdapat beberapa aktivitas yakni (1) 
processing, yaitu dengan memfokuskan kepada urutan langkah atau tingkatan 
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dalam pikiran pembelajar, (2) distancing, yaitu dengan memfokuskan hubungan 
antara penulis dengan subjek, dan antara penulis dengan pembaca, (3) modelling, 
yakni dengan memfokuskan kepada peniruan-peniruan teks-teks menulis. Hal 
yang ditekankan disini adalah pola-pola bahasa, baik sebagai urutan stimulus 
respon maupun sebagai pola teks dan pembuatan kalimat. 
Proses pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA mempunyai 
beberapa tujuan. Tujuan yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas XI tertulis 
dalam KTSP SMA (2006: vii), yaitu peserta didik dapat: (a) menulis kata, frasa, 
dan kalimat dengan huruf, ejaan, dan tanda baca yang tepat, (b) mengungkapkan 
informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang 
mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan huruf, ejaan, tanda 
baca, dan struktur yang tepat. 
Berdasarkan teori di atas, pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman memerlukan latihan yang berkelanjutan, sehingga peserta didik dapat 
menulis karangan sederhana bahasa Jerman dengan tepat sesuai dengan informasi. 
Dengan latihan tersebut diharapkan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik dapat meningkat, karena telah berlatih secara teratur. 
 
a. Jenis-jenis Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Nurgiyantoro (2010: 428-437) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa jenis keterampilan menulis yaitu (1) menulis berdasarkan rangsang 
gambar, (2) menulis berdasarkan rangsang suara, (3) menulis berdasarkan 
rangsang visual dan suara, (4) menulis dengan rangsang buku, (5) menulis 
laporan, (6) menulis surat, (7) menulis berdasarkan tema tertentu. Jenis 
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keterampilan menulis tersebut digunakan karena sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai yang tertuang dalam kurikulum. Pada kelas XI apabila peserta didik telah 
menguasai salah satu keterampilan di atas, yaitu menulis berdasarkan tema 
tertentu, maka peserta didik dianggap telah terampil. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pembelajaran menulis dalam KTSP (2006: 6) yang menyatakan agar peserta didik 
mampu menulis dengan benar dan mampu mengungkapkan informasi secara 
tertulis, yang kemudian tercantum dalam kegiatan pembelajaran. selain itu, jenis 
keterampilan menulis dapat pula didasarkan materi yang diajarkan atau 
ketersediaan media pembelajaran. 
Menurut Kuntarto (2007: 224) jenis karangan yaitu (1) Narasi, 
karangan yang menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang 
peristiwa pada suatu waktu; (2) Deskripsi, karangan yang menggambarkan wujud 
fisik suatu objek; (3) Eksposisi, karangan yang dimaksudkan untuk memaparkan 
dan menyampaikan suatu hal untuk menambah pengetahuan dan pandangan 
pembaca; (4) Argumentasi, karangan yang membuktikan kebenaran suatu hal; dan 
(5) Persuasi, karangan yang meyakinkan pembaca agar melakukan perintah, 
nasihat, atau ajakan penulis. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajar 
pemula jenis keterampilan menulis yang dapat dipelajari pertama kali adalah jenis 
deskripsi. Kegiatan menulis ini tercantum dalam kurikulum 2004 melalui standar 
kompetensi yang telah ditetapkan dengan beberapa indikator yang harus dapat 
dikuasai peserta didik di kelas XI, yaitu peserta didik mampu menulis kata, frasa, 
dan kalimat dengan huruf, ejaan, dan tanda baca yang tepat serta mengungkapkan 
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informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai konteks atau tema. 
Adapun tema untuk peserta didik kelas XI adalah kehidupan di sekolah. 
 
b. Evaluasi Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Dalam proses belajar mengajar tes merupakan alat ukur yang paling 
banyak dipakai. Tujuan pemakaiannya juga bermacam-macam. Untuk itu 
dikembangkanlah bermacam-macam tes, baik oleh suatu badan resmi maupun 
oleh guru kelas. 
Arikunto (2006: 53) menyatakan tes adalah alat ukur atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Menurut Gronlund (dalam 
Nurgiyantoro, 2010: 7) tes merupakan instrumen atau prosedur yang sistematis 
untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan 
“seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang jawabannya berupa angka. 
Sejalan dengan dua pendapat tersebut, Djiwandono (2008: 15) 
menyatakan tes adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran 
terhadap suatu yang bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak konkret, seperti 
kemampuan mengingat, kemampuan berpikir, serta kemampuan berbicara atau 
kemampuan menulis, kemampuan-kemampuan bahasa yang lain. Dari tes 
diperoleh skor yang bersifat kuantitatif yang selanjutnya dapat ditafsirkan dalam 
tahap evaluasi dengan implikasi subjektif penilai. 
Keterampilan menulis merupakan kemampuan bahasa aktif-produktif. 
Artinya dalam keterampilan ini seseorang dituntut untuk dapat mengungkapkan 
apa yang telah ada dalam pikirannya. Oleh sebab itu, dalam menilai tugas menulis 
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kadangkala guru merasa kesulitan karena banyak aspek yang harus dinilai secara 
teliti. Masalah yang sering terjadi adalah guru menjadi subjektif. Agar dapat 
menilai secara objektif dalam menulis hendaknya guru juga menyertakan jenis 
penilaian analitis dalam proses penilaian tugas menulis. 
Menurut Machmoed (dalam Nurgiyantoro, 2001: 305) penerapan model 
penilaian menulis dapat dilakukan dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 
10. Contoh model yang dimaksud adalah sebagai berikut 
Tabel 1: Model Penilaian Menulis dengan Skala 1-10 
No Aspek yang dinilai Tingkatan Skala 
1 Kualitas dan ruang lingkup isi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 Organisasi dan penyajian isi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
3 Gaya dan bentuk bahasa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
4 Mekanik: tata bahasa ejaan, kerapian tulisan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5 Respon afektif guru terhadap karangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Menurut Valette (dalam Akhadiah, 1988: 42) aspek-aspek yang dapat 
dievaluasi dalam tes keterampilan menulis peserta didik antara lain: (1) aspek 
organisasi, (2) aspek kejelasan, dan (3) aspek keluasan kosakata. Aspek-aspek 
tersebut dapat disusun dalam bentuk skala penilaian sebagai berikut. 
Tabel 2: Skala Penilaian Keterampilan Menulis Menurut Valette 
No Aspek yang diukur Nilai 
1 Organisasi 5 4 3 2 1 
2 Kejelasan ekspresi 5 4 3 2 1 
3 Keluasan kosakata 5 4 3 2 1 
Penilaian menulis dalam penelitian ini menggunakan model penilaian 
yang berpedoman pada teori Valette. Dengan skor tertinggi 15 dan terendah 3 





Tabel 3: Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis 













Gagasan yang diungkapkan sangat jelas, 
tertata rapi dan logis (sangat baik) 
Gagasan yang diungkapkan jelas, urutannya 
logis meskipun kurang lengkap namun ide 
utama kalimat terlihat (baik) 
Gagasan kurang terorganisir, urutan kurang 
logis namun ide utama masih terlihat (cukup) 
Gagasan tidak beraturan, terpotong-potong, 
tidak urut dan pengembangannya tidak logis 
(kurang) 
Tidak komunikatif, tidak terorganisir (sangat 
kurang) 














Ekspresi mudah dipahami, menggunakan 
makna kata dan ungkapan yang tepat dan bisa 
dimengerti (sangat baik) 
Ekspresi mudah dipahami, ungkapan kadang 
kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna 
sehingga masih bisa dipahami (baik) 
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan 
kadang kurang tepat sehingga makna menjadi 
kurang jelas (cukup) 
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan 
kurang tepat sehingga maknanya sedikit 
membingungkan (kurang) 
Ekspresi tidak dapat dipahami, ungkapan 
yang digunakan tidak tepat, sehingga makna 
tidak dapat dimengerti (sangat kurang) 

















Penggunaan kosakata sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, menguasai pembentukkan 
kata dan hampir tidak ada kesalahan 
penulisan kata, tanda baca, huruf besar, dan 
huruf kecil suatu ejaan (sangat baik) 
Penggunaan kosakata sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, menguasai pembentukkan 
kata tetapi kadang ada kesalahan penulisan 
kata, tanda baca, huruf besar, dan huruf kecil 
suatu ejaan (baik) 
Penggunaan kosakata kurang sesuai dengan 
ide yang dikembangkan, kurang menguasai 
pembentukkan kata, kesalahan penulisan kata, 
tanda baca, huruf besar, dan huruf kecil suatu 
ejaan (cukup) 








ide yang dikembangkan dan terbatas, banyak 
kesalahan pembentukkan kata, kesalahan 
penulisan kata, tanda baca, huruf besar, dan 
huruf kecil suatu ejaan (kurang) 
Penggunaan kosakata tidak sesuai dengan ide 
yang dikembangkan, tidak menguasai 
pembentukkan kata dan banyak terdapat 
kesalahan penulisan kata, tanda baca, huruf 
besar, dan huruf kecil suatu ejaan (kurang 
sekali) 
 
4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar media memiliki peranan yang penting 
dalam pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa 
Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar (Arsyad, 
2007: 3). Pringgawidagda (2002: 145) menyatakan bahwa “media pembelajaran 
adalah alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan materi pelajaran 
kepada pembelajar”. Sependapat dengan Pringgawidagda, Subyakto (1988: 181) 
menyatakan bahwa “media adalah alat-alat yang dapat digunakan oleh guru dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditentukan”. 
Erdmenger (1997: 2) menjelaskan media sebagai berikut.  
Medium sei definiert als Träger oder Vermittler von Information im 
Zusammenhang mit Unterricht und Lernen. Damit ist vorab gesagt, 
dass es Medien gibt, die der Lehrperson beim Unterrichten helfen, und 
solche, die die Lernenden bei ihrer Arbeit in der Schule oder zu Hause 
unterstützen. 
Media didefinisikan sebagai pembawa atau perantara infomasi yang 
berhubungan dengan pelajaran dan belajar. Dengan media pembelajaran 
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diharapkan dapat membantu pembelajar dalam belajar baik di kelas maupun di 
rumah. 
Media pembelajaran dapat menambah efektivitas komunikasi dan 
interaksi antara pengajar dan pembelajar. Dengan kata lain media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik 
untuk belajar. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan media pembelajaran adalah alat 
untuk menyampaikan materi, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada peserta 
didik. 
 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar media pembelajaran memiliki pengaruh 
yang cukup besar, sebab dengan media pembelajaran inilah proses belajar 
mengajar akan lebih bermakna dan materi pembelajaran akan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Harjanto (2006: 245-246) mengemukakan manfaat 
media secara umum sebagai berikut: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu verbalistis; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra; (3) 
dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat diatasi 
sikap pasif peserta didik; dan (4) dapat menimbulkan persepsi yang sama terhadap 
suatu masalah. 
Menurut Sudjana dan Rifai (1992: 2) manfaat media pembelajaran 
adalah (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
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menumbuhkan motivasi belajar; (2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai 
dan mencapai tujuan pengajaran; (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga; (4) peserta didik dapat 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran tidak dilihat dari segi kecanggihan 
media pembelajarannya, melainkan bagaimana media tersebut dapat dimanfaatkan 
sesuai dengan materi pembelajaran, sarana dan prasarana yang mendukung, dan 
pemahaman guru tehadap media yang akan digunakan. 
Menurut Erdmenger (1997: 4) antara lain (1) visuelle Medien, yaitu 
media yang menggunakan mata sebagai perantara. Contohnya adalah foto, kartu 
bermain, plakat, poster, (2) auditive Medien, yaitu beberapa pembawa informasi 
yang bekerja melalui telinga, suara pengajar, teman sekelas atau tamu sebagai 
media pembantu. Contoh media ini adalah kaset, CD, radio. (3) audio-visuelle 
Medien adalah kombinasi kompenen penerima antara audio dan visual. 
Harjanto (2006: 237-238) menyatakan ada beberapa jenis media 
pembelajaran yang biasanya digunakan dalam proses belajar mengajar. Pertama, 
media grafis seperti: gambar, foto, bagan, poster, komik, dan kartun. Kedua, 
media tiga dimensi seperti: model dan boneka. Ketiga, media proyeksi seperti: 
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slide, filmstrip, film, dan penggunaan OHP. Keempat, penggunaan lingkungan 
sebagai media pendidikan. 
Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa media kartu kata termasuk 
dalam jenis media grafis. Media kartu kata ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran menulis karena peserta didik dapat menyusun ataupun membuat 
karangan sederhana dari kata-kata yang terdapat dalam media kartu kata ini. 
 
d. Media Kartu Kata 
Media kartu kata berisi kata-kata yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan pembendaharaan kata dalam mata pelajaran bahasa. Media kartu 
kata ini termasuk dalam media flash card. Arsyad (2007: 190) mengemukakan 
bahwa “media flash card  adalah kartu kecil yang berisikan gambar, teks, atau 
tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol tersebut.” 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan media kartu kata adalah 
kartu dengan bentuk persegi panjang berukuran 10x5cm yang bertuliskan kata 
yang berkaitan dengan tema. Media kartu kata bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam menulis. Selain itu, media kartu kata digunakan 
untuk mempermudah dan membantu peserta didik memperoleh pengalaman baru 
yang merangsang untuk belajar menulis. 
Sejumlah media kartu kata ditulis dengan tema dan kata pendukung. 
Kartu tersebut diacak dan peserta didik menentukan kata pendukung mana yang 
sesuai dengan tema. Peserta didik merangkai tema dan kata pendukung yang 
terdapat dalam media kartu kata menjadi ide awal dalam menulis. Dari rangkaian 
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media kartu kata inilah yang nantinya peserta didik kembangkan menjadi 
karangan sederhana. 
Pembelajaran menggunakan media kartu kata memiliki kelebihan 
sebagai berikut: (1) menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar dan dapat 
memacu kreativitas peserta didik, (2) mudah dibawa, (3) mudah dalam 
penyampaian, (4) dapat digunakan untuk kelompok besar atau kecil, dan (5) 
peserta didik terlibat langsung pada saat penyajian. Tetapi media ini memiliki 
kekurangan yaitu peserta didik tidak dibiarkan mencari kosakata sendiri karena 
terpatok pada kosakata yang diberikan oleh guru (http://eka-
karatika.blogspot.com/2011/09/kartu-kata-sebagai-media-pembelajaran.html). 
Dengan pembelajaran melalui media kartu kata, peserta didik dapat 
belajar dengan cara yang lebih menyenangkan karena peserta didik dilibatkan 
langsung dalam pemakaian media kartu kata ini. Sehingga suasana pembelajaran 
tidak lagi membosankan dan sikap pasif peserta didik dapat dikurangi. Hal ini 
akan mendorong minat belajar peserta didik yang nantinya akan menyebabkan 
prestasi peserta didik meningkat. Selain itu, peserta didik dapat pula belajar 
mengenai kosakata. 
 
e. Media Kartu Kata sebagai Media Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman 
 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya keterampilan menulis, 
media kartu kata dapat digunakan sebagai media yang membantu peserta didik 
dalam mengembangkan kemampuan kebahasaan mereka. Media kartu kata dapat 
 
18 
digunakan sebagai materi penunjang yang masih relevan dengan materi yang 
diajarkan. 
Media kartu kata adalah alat peraga berupa serangkaian kartu yang 
berisikan kata tunggal dan kata berpasangan. Baik kata tunggal maupun kata 
berpasangan yang terdapat dalam media kartu kata ini akan menjadi ide awal 
peserta didik dalam menulis kata yang nantinya akan mereka kembangkan 
menjadi karangan sederhana. 
Media kartu kata ini berisi kosakata seperti kata benda beserta 
artikelnya, kata kerja dan tempat, serta kata sifat. Apabila dilakukan terus 
menerus, kata-kata dari media kartu kata tersebut dapat menambah 
perbendaharaan kata peserta didik. Adapun langkah-langkah pembelajaran 
menulis bahasa Jerman dengan media kartu kata adalah sebagai berikut. 
1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 peserta didik. 
2. Guru membagikan media kartu kata yang telah disiapkan sebelumnya. 
Untuk masing-masing media kartu kata menggunakan warna yang 
berbeda. Misalnya untuk kata kerja tak beraturan menggunakan warna 
merah. 
3. Masing-masing kelompok menerima media kartu kata. Satu kelompok 
menerima 15 media kartu kata. 
4. Peserta didik merangkainya menjadi ide awal karangan. 
5. Peserta didik menulis karangan sederhana berdasarkan rangkaian media 
kartu kata tersebut. 
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Kata yang ditulis dalam media media kartu kata adalah kata yang 
berkaitan dengan materi atau tema yang diajarkan di kelas XI. Dengan media 
kartu kata ini diharpkan dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik dan menambah kosakata peserta didik. Sehingga peserta didik tidak 
lagi mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawadda 
Fitriana yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Poster pada Pembelajaran 
Menulis Bahasa Jerman Kelas XI di SMA Negeri 1 Imogiri. Hasil penelitian ini 
menunjukkan penggunaan media poster efektif secara signifikan terhadap 
keterampilan menulis bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sleman. 
Analisis data post-test dengan menggunakan uji-t, diperoleh thitung 
sebesar 2,524, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5 % dengan db = 75, sebesar 
2,000. Dengan bobot keefektifan sebesar 12,9 %. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran menulis masih terdapat banyak kendala. 
Kendala tersebut adalah kurangnya pemberian latihan menulis dalam suatu proses 
belajar mengajar dan peserta didik kurang dapat mengutarakan ide atau 
gagasannya tersebut dalam karangan atau tulisan. Selain itu, guru juga kurang 
menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
menjadi bosan dan pasif dalam belajar. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan media pembelajaran 
yang menarik agar pembelajaran tidak membosankan dan sikap pasif peserta didik 
dapat dikurangi. Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam 
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik adalah media kartu kata. Media 
ini dapat membantu peserta didik dalam membuat karangan sederhana. Peserta 
didik dipandu untuk merangkai kumpulan media kartu kata tersebut menjadi 
karangan sederhana. Selain itu, mereka dapat mendiskusikan apa yang akan 
mereka tulis dengan teman sekelompoknya. Dengan kata lain, peserta didik tidak 
lagi pasif dalam kegiatan belajar mengajar karena peserta didik terlibat langsung 
dalam penggunaan media ini. 
Media ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan karena media kartu kata dapat digunakan sebagai media 
permainan. Dari media kartu kata yang telah diberikan oleh guru, peserta didik 
mencari kata pendukung mana yang tepat untuk tema yang ada. 
Melalui kata yang terdapat dalam media kartu kata tersebut, peserta 
didik dituntun membuat karangan sederhana dengan bantuan pertanyaan yang 
berdasarkan tema. Dengan demikian, keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik dapat ditingkatkan melalui penggunaan media kartu kata sebagai media 
pembelajaran jika dibandingkan dengan media konvensional yang cenderung 
kuang dapat menggali potensi menulis peserta didik. Berdasarkan paparan 
tersebut, penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis lebih efektif 





D. Pengajuan Hipotesis 
Dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis bahwa penggunaan media 
kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman lebih efektif dibanding 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen atau lebih tepatnya eksperimen semu (quasi experiment). Hal ini 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui keefektifan penggunaan media 
kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman peserta didik di SMA 
Negeri 1 Sleman. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test post-test control 
group. Arikunto (2006: 86) menggambarkan desain penelitian tersebut sebagai 
berikut. 
Tabel 4: Desain Eksperimen 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
P O1 - O2 
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen 
P : Kelompok kontrol (pembanding) 
X : Perlakuan (pembelajaran menulis bahasa Jerman dengan menggunakan 
kartu kata) 
- : diajar dengan menggunakan media konvensional 
O1 : Pre-test 
O2 : Post-test 
 
Dalam hal ini akan dilihat perbedaan pencapaian prestasi antara 
kelompok eksperimen (pre-test-post-test) yang diajar dengan menggunakan media 





B. Variabel Penelitian 
Suryabrata (1998: 72) menyatakan variabel adalah segala sesuatu yang 
akan menjadi objek penelitian. Dari pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terikat (dependent variable). Variabel bebas (X) adalah penggunaan media kartu 
kata dan variabel terikat (Y) adalah pembelajaran menulis bahasa Jerman. 
Hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1: Hubungan antar Variabel 
Keterangan: 
X : variabel bebas (penggunaan media kartu kata) 
Y : variabel terikat (pembelajaran menulis bahasa Jerman) 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Sleman tahun pelajaran 2012/ 2013 yang berjumlah 189 peserta didik. 
Tabel 5 :  Populasi Penelitian 
Kelas XI Jumlah Peserta Didik 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IPA 4 
XI IPS 1 














Arikunto (2006: 131) mendefinisikan sampel sebagai sebagian atau 
wakil yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara acak 
(random sampling). Dasar pokoknya adalah semua anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama untuk dimasukkan menjadi anggota sampel. Pengambilan 
sampel bertujuan untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Cara menarik sampel acak yaitu dengan cara acak 
sederhana. Dengan cara acak sederhana sampel didapat melalui undian. Melalui 
cara tersebut, maka kelas yang akan digunakan sebagai sampel adalah kelas XI 
IPS 1 dan XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Sleman. 
Tabel 6: Sampel Penelitian 
Kelas XI Jumlah Peserta Didik 
XI IPS 1 
XI IPS 2 
32 peserta didik 
32 peserta didik 
Jumlah 64 peserta didik 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sleman yang beralamatkan di 
Jl. Magelang Km 14, Medari, Caturharjo, Sleman, Yogyakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester pertama tahun ajaran 2012/2013. 
Pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung pada tanggal 24 Juli 2012 




Tabel 7: Perincian Waktu Penelitian Kelas Eksperimen 
No Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Waktu Materi Sumber 
1 Pre-test 24 Juli 2012   
2 Perlakuan 1 31 Juli 2012 Stundenplan KD I 
3 Perlakuan 2 28 Agustus 2012 Schulalltag KD I 
4 Perlakuan 3 4 September 2012 Schulbazar KD I 
5 Perlakuan 4 11 September 2012 Akkusativ Verben KD I 
6 Perlakuan 5 18 September 2012 Unregelmäβige 
Verben 
KD I 
7 Perlakuan 6 25 September 2012 Uhrzeiten KD I 
8 Post-test 2 Oktober 2012   
 
Tabel 8: Perincian Waktu Penelitian Kelas Kontrol 
No Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Waktu Materi Sumber 
1 Pre-test 24 Juli 2012   
2 Perlakuan 1 31 Juli 2012 Stundenplan KD I 
3 Perlakuan 2 28 Agustus 2012 Schulalltag KD I 
4 Perlakuan 3 4 September 2012 Schulbazar KD I 
5 Perlakuan 4 11 September 2012 Akkusativ Verben KD I 
6 Perlakuan 5 18 September 2012 Unregelmäβige 
Verben 
KD I 
7 Perlakuan 6 25 September 2012 Uhrzeiten KD I 
8 Post-test 2 Oktober 2012   
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Menurut Arikunto (2006: 53) tes adalah alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan 
post-test. Tes yang digunakan adalah tes tertulis dan peserta didik diminta menulis 
berdasarkan tema tertentu. Pre-test dilakukan sebelum perlakuan untuk 
mengetahui keterampilan awal menulis bahasa Jerman peserta didik di SMA 
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Negeri 1 Sleman. Setelah dilakukan treatment (perlakuan), maka dilakukan post-
test untuk mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan 
menulis bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media kartu 
kata. Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada kedua kelompok, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan menulis bahasa 
Jerman, yaitu menulis berdasarkan tema tertentu. Soal tes ini digunakan untuk tes 
awal dan tes akhir, yang hasilnya digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sleman yang diajar menggunakan media kartu kata 
dan yang diajar menggunakan media konvensional. Tes keterampilan menulis 
bahasa Jerman ini disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Tema mata pelajaran bahasa Jerman pada semester pertama adalah 
Schule. 
  Tabel 9: Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Menulis 
 Bahasa Jerman 
Standar 












a. Menulis kata atau 
frasa, dan kalimat 
dengan huruf, 
ejaan, dan tanda 




















G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Tahap pra eksperimen merupakan tahap persiapan sebelum melakukan 
eksperimen. Sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, instrumen diujicobakan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut valid untuk selanjutnya dilakukan pre-test. Sebelum uji coba instrumen 
kepada peserta didik, terlebih dahulu soal tersebut dikonsultasikan kepada guru 
mata pelajaran. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Pada tahap ini, proses pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman pada kelompok eksperimen diberi perlakuan, yaitu dengan menggunakan 
media kartu kata. Kelompok kontrol diajar menggunakan media konvensional. 












Tabel 10: Langkah-langkah Pemberian Perlakuan pada Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
a. Pembukaan 
1. Guru mempersiapkan peserta didik 
di kelas 
2. Apersepsi 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan 
b. Inti 
1. Guru mengingatkan materi minggu 
lalu. 
2. Guru menyampaikan materi 
pelajaran. 
3. Guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok. 
4. Guru membagikan media kartu kata 
ke setiap kelompok. 
5. Guru menjelaskan penggunaan 
media kartu kata. 
6. Peserta didik berdiskusi tentang 
tema yang terdapat dalam media 
kartu kata. 
7. Peserta didik berlatih membuat 
karangan sederhana berdasarkan 
tema yang terdapat dalam media 
kartu kata secara individu. 
c. Penutup 
1. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan. 
2. Memberikan tugas rumah. 
3. Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
a. Pembukaan 
1. Guru mempersiapkan peserta didik 
di kelas 
2. Apersepsi 
3. Guru menyampaikan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan 
b. Inti 
1. Guru mengingatkan materi 
minggu lalu. 
2. Guru menyampaikan materi 
pelajaran. 
3. Guru menjelaskan materi pelajaran 
sesuai materi yang ada dalam buku 
Kontakte Deutsch dan modul 
pembelajaran. 
4. Peserta didik berlatih membuat 









1. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan. 
2. Memberikan tugas rumah. 
3. Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian. Data yang 





H. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang ada dikembangkan oleh peneliti sendiri, sehingga 
instrumen tersebut perlu menjalani uji coba terlebih dahulu. Uji coba instrumen 
dalam penelitian ini dilakukan pada populasi di luar sampel penelitian. Uji coba 
instrumen ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2012 dengan responden peserta 
didik kelas XI IPA 4 sebanyak 31 peserta didik. 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Mardapi (dalam Nurgiyantoro, 2010: 152) validitas 
merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran hasil tes sesuai dengan 
tujuan penggunaan tes. Proses validasi merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk 
menunjukkan dasar saintifik penafsiran skor sebagaimana yang direncanakan. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruk (construct validity). 
Hasil instrumen penelitian yang telah diujikan di kelas XI IPA 4 
dinyatakan sahih karena telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini telah 
memenuhi validitas isi dan validitas konstruk. 
 
a. Validitas Isi 
Validitas isi merupakan proses penentuan seberapa  jauh suatu tes 
menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. 
Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi 
dasar dan indikator keberhasilan keterampilan menulis yang tercakup dalam 
KTSP SMA (Arikunto, 2006: 67) 
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b. Validitas Konstruk 
Arikunto (2006: 67) menyatakan sebuah tes dikatakan memiliki 
validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut 
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan 
Instruksional Khusus (TIK). Untuk memenuhi validitas konstruksi instrumen 
dalam penelitian ini, maka peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran 
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sleman dan dosen pembimbing sebagai ahli. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item instrumen diuji validitasnya, langkah selanjutnya adalah 
menguji reliabilitasnya. Reliabilitas tes menunjukkan pada pengertian apakah 
suatu tes dapat diukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke 
waktu (Tuckman, dalam Nurgiyantoro, 2010: 165). 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan uji keandalan 
Alpha Cronbach karena skor penilaian instrumen dalam penelitian ini bukan 1 dan 
0, tapi berskala. Rumus Alpha Cronbach (1) menurut Djiwandono (2008: 180) 
digambarkan sebagai berikut. 
α  = 2[ 1 - S12 + S22  ] 
   Ss2 
Keterangan: 
α  : Reliabilitas Cronbach alpha seluruh tes (koefisien alpha) 
S1 : Simpangan baku tes bagian ke-1 
S2 : Simpangan baku tes bagian ke-2 
Ss : Simpangan baku seluruh tes 
 
Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan terhadap kelas XI IPA 4 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 peserta didik. Dengan bantuan program 
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SPSS 13 diperoleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa indeks korelasi 
(rtt) adalah sebesar 0, 932 untuk rater I dan 0, 857 untuk rater II. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa instrumen tersebut memiliki keandalan yang 
sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran ini berfungsi untuk menguji normal tidaknya 
sebaran data penelitian. Siegel (1997: 59) mengatakan bahwa tes satu sampel 
Kolmogorov-Smirnov adalah suatu tes goodness-of-fit. Artinya, yang diperhatikan 
adalah tingkat kesesuaian antara distribusi serangkaian harga sampel (skor yang 
diobservasi) dengan distribusi teoritis tertentu. Rumus yang digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah rumus Kolmogorov-Smirnov. Menurut Siegel 
(1997: 59) rumus tersebut adalah sebagai berikut. 
D = maksimum )()(0 XSXF N−  
Keterangan: 
F0(X) : suatu fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya ditentukan, 
yakni distribusi kumulatif teoritis di bawah H0. 
SN(X) : distribusi frekuensi komulatif yang diobservasi dari suatu sampel 
random dengan N observasi. 
Harga D yang diperoleh dari penghitungan dikonsultasikan dengan 
harga D tabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika harga D hitung lebih besar dari 
harga D tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi 
normal dan apabila harga D hitung lebih kecil dari harga D tabel dikatakan bahwa 
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data yang diperoleh berdistribusi normal. Atau cara yang paling praktis adalah 
dengan melihat besarnya nilai signifikasi (Asym.sig), apabila nilai signifikansi  
>0,05 (α: 5%) maka data dalam distribusi normal (Karena H0 dari pengujian data 
berdistribusi normal, dan signifikansi / p > 0,05, maka H0 diterima). 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Selain uji normalitas sebaran, diperlukan pula uji homogenitas variansi. 
Sugiyono (1997: 164) menyatakan bahwa uji homogenitas variansi dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang sama 
dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 








F : koefisien F tes 
S12 : variansi kelompok 1 (terbesar) 
S22 : variansi kelompok 2 (terkecil) 
Bila Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka variansi tidak homogen dan 
sebaliknya. 
 
2. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data penelitian yang berupa skor post-test 
digunakan rumus uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan rerata antara 
penggunaan media kartu kata dan penggunaan media konvensional dalam 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Menurut Arikunto (2005: 298) rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
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t =            Md  








 t  : nilai hitung yang dicari 
 dx
2∑  : jumlah kuadrat deviasi 
Md : mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
N : subjek pada sampel 
Xd : deviasi masing-masing subjek 
 
 
3. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
H0 : µ1 = µ2 Penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis 
bahasa Jerman sama efektifnya dengan menggunakan media 
konvensional. 
Ha : µ1 > µ2 Penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis 
bahasa Jerman lebih efektif dibanding dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini terdiri dari data awal sebelum perlakuan (pre-
test) dan data akhir setelah perlakuan (post-test). Adapun hasil dari penelitian pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Data Pre-test 
a. Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan media kartu 
kata. Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik. 
Dari hasil pre-test diperoleh skor tertinggi yang dicapai peserta didik 
adalah 14,5 dan skor terendah adalah 8,5. Setelah dilakukan analisis dengan 
statistik deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata (Mean) sebesar 10,4063, Modus 
11,  Median 10,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,0809. Hasil dari perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
Sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis kelas eksperimen 
pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen 





1 14,0 – 15,0 1 1 3,1% 
2 12,9 – 13,9 0 1 0,0% 
3 11,8 – 12,8 0 1 0,0% 
4 10,7 – 11,7 11 12 34,4% 
5 9,6 – 10,6 12 24 37,5% 
6 8,5 – 9,5 8 32 25,0% 


















































































































Tabel 12: Kategorisasi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
No Skor Frekuensi % Kategori 
1 x ≥ 11,49 3 9, 4 Tinggi 
2 9,33 ≤ x < 11,49 25 78, 1 Sedang 
3 x < 9,33 4 12, 5 Rendah 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa peserta didik yang mendapatkan 
nilai tinggi sebanyak 3 peserta didik, nilai sedang sebanyak 25 peserta didik, dan 
nilai rendah sebanyak 4 peserta didik. 
 
b. Data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol adalah kelas yang diajar menggunakan media 
konvesional. Subjek kelas ini sebanyak 32 peserta didik. 
Dari hasil pre-test diperoleh skor tertinggi yang dicapai peserta didik 
adalah 12 dan skor terendah adalah 8. Setelah dilakukan analisis dengan statistik 
deskriptif, diketahui bahwa Mean sebesar 10,6563 , modus = 10,5000 median = 
10,50, dan standar deviasi (SD) = 0, 81752. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7. 
Sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis kelas kontrol pada 
saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol 





1 11,9 – 12,5 1 1 3,1% 
2 11,1 – 11,8 14 15 43,8% 
3 10,3 – 11,0 8 23 25,0% 
4 9,5 – 10,2 8 31 25,0% 
5 8,8 – 9,4 0 31 0,0% 
6 8,0 – 8,7 1 32 3,1% 
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2 9,84



































































































Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa peserta didik yang mendapatkan 
nilai tinggi sebanyak 9 peserta didik, nilai sedang sebanyak 20 peserta didik, dan 
nilai rendah sebanyak 3 peserta didik. 
 
c. Uji –t Antar Kelas pada saat Pre-test 
Berdasarkan perolehan data skor tes awal (pre-test) kelas ekperimen 
dan kelas kontrol di atas, maka selanjutnya pengolahan data dengan uji –t dengan 
bantuan SPSS 13. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
prestasi menulis awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan. Dari hasil uji –t dapat diketahui nilai thitung sebesar -1,044 dengan p 
0,301 dan df 62. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel t yang 
menunjukkan nilai ttabel sebesar 2,000. 
Dengan demikian nilai thitung lebih kecil dari ttabel. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan data antara pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil uji –t dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji –t Pre-test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Data thitung ttabel df p Keterangan 
Pre-test -1,044 2,000 62 0,301 th < tt = tidak signifikan 
 
2. Dekripsi Data Post-test 
a. Data Post-test Kelas Eksperimen 
Pemberian post-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan media kartu kata. Dari hasil post-test diperoleh skor 
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tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 14,5 dan skor terendah adalah 10. 
Setelah dilakukan analisis dengan statistik deskriptif diketahui bahwa Mean 
sebesar 11,7969, Modus 12,  Median 12 dan standar deviasi (SD) sebesar 1, 
01488. Hasil dari perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis kelas eksperimen 
pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16: Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen 





1 14,3 – 15,0 1 1 3,1% 
2 13,4 – 14,2 2 3 6,3% 
3 12,6 – 13,3 3 6 9,4% 
4 11,7 – 12,5 11 17 34,4% 
5 10,9 – 11,6 11 28 34,4% 
6 10,0 – 10,8 4 32 12,5% 
Jumlah 32 - 100,0% 
Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Tabel distribusi data skor post-test keterampilan menulis 
bahasa Jerman kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam bentuk 






































































































































b. Data Post-test Kelas Kontrol 
Setelah treatment atau perlakuan dilakukan, kemudian masing-masing 
kelas diberikan post test. Post test berfungsi sebagai tolak ukur prestasi peserta 
didik setelah diberikan treatment. Jumlah peserta didik pada kelas kontrol adalah 
32 peserta didik. 
Dari hasil post-test pada kelas kontrol dari subjek sebanyak 32 peserta 
didik diperoleh skor tertinggi 12 dan skor terendah 8. Mean sebesar 10,75; median 
sebesar 11; modus sebesar 11 dan standar deviasi sebesar 0,70711. Nilai tersebut 
diperoleh  dengan bantuan SPSS 13. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
Sebaran frekuensi data skor keterampilan menulis bahasa Jerman kelas 
kontrol pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18: Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol 





1 11,9 – 12,5 1 1 3,1% 
2 11,1 – 11,8 18 19 56,3% 
3 10,3 – 11,0 9 28 28,1% 
4 9,5 – 10,2 3 31 9,4% 
5 8,8 – 9,4 0 31 0,0% 
6 8,0 – 8,7 1 32 3,1% 
Jumlah 32 - 100,0% 
Perhitungan interval kelas dengan rumus Sturgess selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Tabel distribusi data skor post-test keterampilan menulis 
bahasa Jerman kelas kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
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Tabel 20: Rangkuman Nilai Terendah, Nilai Tertinggi, Mean, Median, 
Modus dan Standard Deviasi dari Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol saat Pre test dan Post test 
 
Sumber Nilai Terendah 
Nilai 
Tertinggi Mean Median Modus SD 
Pre-test Kelas 
Eksperimen 8,50 14,50 10,4063 10,5 11 1,0809 
Pre-test Kelas 
Kontrol 8,00 12,00 10,6563 10,5 10,5 0,81752 
Post-test Kelas 
Eksperimen 10,00 14,50 11,7969 12 12 1,01488 
Post-test Kelas 
Kontrol 8,00 12,00 10,7500 11 11 0,70711 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum analisis dilakukan, terlebih dahulu data harus memenuhi 
prasyarat yaitu data berdistribusi normal dan variansi data antar kelompok 
homogen. Oleh karena itu uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas sebaran 
data dan uji homogenitas varians. Adapun hasil dari uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut. 
 
1. Uji Normalitas Sebaran 
a. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelompok 
eksperimen dengan bantuan SPSS 13 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,164. 
Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (p>0,05). Dengan demikian H0 diterima yang artinya data berdistribusi 
normal. 




Tabel 21: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test 
Kelas Eksperimen 
Data p α Keterangan 
Pre-test 0,164 0,05 p> 0,05 = normal 
 
b. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelompok 
kontrol dengan bantuan SPSS 13 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,530. 
Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (p>0,05). Dengan demikian H0 diterima yang artinya data berdistribusi 
normal. 
Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data pre-test 
kelompok kontrol. 
Tabel 22: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test 
Kelas Kontrol 
Data p α Keterangan 
Pre-test 0,530 0,05 p> 0,05 = normal 
 
c. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelompok 
eksperimen dengan bantuan SPSS 13 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,062. 
Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (p>0,05). Dengan demikian H0 diterima yang artinya data berdistribusi 
normal. 







Tabel 23: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test 
Kelas Eksperimen 
Data p α Keterangan 
Post-test 0,062 0,05 p> 0,05 = normal 
 
d. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelompok 
kontrol dengan bantuan SPSS 13 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,055. 
Apabila dibandingkan dengan nilai α= 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (p>0,05). Dengan demikian H0 diterima yang artinya data berdistribusi 
normal. 
Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data post-test 
kelompok kontrol. 
Tabel 24: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test 
Kelas Kontrol 
Data p α Keterangan 
Post-test 0,055 0,05 p> 0,05 = normal 
 
2. Uji Homogenitas Varians 
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi pada sampel, 
perlu juga dilakukan pengujian terhadap kesamaan yakni seragam tidaknya 
varians sampel-sampel yang dilakukan dari populasi yang sama. 
 
a. Uji Homogenitas Varians Pre-test 
Setelah dilakukan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13 
diketahui nilai Fhitung sebesar 0,628 dengan nilai p sebesar 0,431 dan df sebesar 62. 
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Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi 0,05. Dengan 
demikian nilai p lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05 (p> 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test tersebut homogen. 
Berikut disajikan tabel uji homogenitas varians data pre-test. 
Tabel 25: Uji Homogenitas Varians Pre-test 
Sumber Fh Ft df Ket. 
Pre-test 0,628 4,00 62 Fh<Ft= homogen 
b. Uji Homogenitas Varians Post-test 
Setelah dilakukan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13 
diketahui nilai Fhitung sebesar 2,259 dengan nilai p sebesar 0,138 dan df sebesar 62. 
Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi 0,05. Dengan 
demikian nilai p lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05 (p> 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test tersebut 
homogen. Berikut disajikan tabel uji homogenitas varians data post-test. 
Tabel 26: Uji Homogenitas Varians Post-test 
Sumber Fh Ft df Ket. 
Post-test 2,259 4,00 62 Fh<Ft= homogen 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 
bahwa penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman 
di SMA Negeri 1 Sleman lebih efektif dibanding dengan media konvensional. 
Untuk kepentingan pengujian, hipotesis alternatif dalam penelitian ini 
diubah menjadi hipotesis nol (H0) sehingga berbunyi, penggunaan media kartu 
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kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sleman sama 
efektifnya dengan media konvensional. Apabila harga  thitung lebih besar atau sama 
dengan ttabel  dengan  taraf  kesalahan  tertentu yang digunakan yaitu 5% dan db 
terkait (62), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 27: Uji -t Skor Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Data thitung ttabel df p Ket. 
Post-test 4,788 2,000 62 0,000 th>tt= signifikan 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 4,788 dan p adalah 0,000 
yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Setelah dikonsultasikan dengan  ttabel pada taraf signifikasi 5% dan 
db = 62, sebesar 2,000, ternyata thitung lebih besar dari t tabel (4,788 > 2,000), 
sehingga H0 yang berbunyi penggunaan media kartu kata dalam pembelajaran 
menulis bahasa Jerman sama efektifnya dengan media konvensional ditolak. 
Dengan demikian Ha yang berbunyi penggunaan media kartu kata dalam 
pembelajaran menulis bahasa Jerman lebih efektif daripada media konvensional 
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil kriteria statistik yang menunjukkan adanya 
perbedaan prestasi yang signifikan antara peserta didik di SMA N 1 Sleman dalam 
keterampilan menulis bahasa Jerman yang diajar dengan menggunakan media 
kartu kata dan yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Keefektifan penggunaan media ini juga dapat dilihat melalui perbedaan 
mean kelompok eksperimen dan kontrol. Mean kelompok eksperimen lebih besar 
daripada kelompok kontrol (11,7969 > 10,7500).  Maka dapat disimpulkan bahwa 
media kartu kata efektif untuk pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA N 1 
Sleman karena pada keadaan yang sama, yaitu diajar oleh guru yang sama 
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maupun tehnik pengajaran yang sama, terdapat perbedaan kemampuan 
keterampilan menulis yang signifikan antara dua kelompok tersebut. Perbedaan 
dalam pengajaran keterampilan menulis antara kelompok eksperimen dan kontrol 
adalah penggunaan media kartu kata. Pada kelompok eksperimen, peserta didik 
diajar dengan menggunakan media kartu kata, sedangkan pada kelompok kontrol 
peserta didik diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Tabel 28: Bobot Keefektifan Media Media Kartu Kata 











Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean kedua kelas mengalami 
peningkatan. Namun peningkatan mean kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
mean kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih mean post-test kelas 
eksperimen atau kelas kontrol. Peningkatan mean kelas eksperimen sebesar 
1,3906 (11,7969 – 10,4063) atau sebesar 13, 36 % (11,7969 – 10,4063/ 10,4063 x 
100%). Pada kelas kontrol peningkatan mean post-test kelas kontrol adalah 
sebesar 0,0937 (10,7500 – 10,6563) atau sebesar 0,88 % (10,7500 – 10,6563/ 
10,6563 x 100%). 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang berbunyi penggunaan media 
kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman sama efektifnya dengan 
media konvensional, ditolak. Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi penggunaan 
media kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman lebih efektif 
daripada media konvensional, diterima. Adapun, bobot keefektifan dalam 
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penelitian ini adalah sebesar 9, 94%. Perhitungan bobot keefektifan selengkapnya 
dapat dilihat dalam lampiran. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tes akhir 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelompok eksperimen dan kontrol. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung  lebih 
besar dari ttabel pada taraf signifikasi 5%. Dari hasil uji-t menunjukkan bahwa 
mean kelas eksperimen sebesar 1,3906 (11,7969 – 10,4063) atau sebesar 13, 36 % 
(11,7969 – 10,4063/ 10,4063 x 100%). Pada kelas kontrol peningkatan mean post-
test kelas kontrol adalah sebesar 0,0937 (10,7500 – 10,6563) atau sebesar 0,88 % 
(10,7500 – 10,6563/ 10,6563 x 100%). Mean kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan mean kelas kontrol yaitu 1,3906 > 0,0937 atau dalam persen sebesar 
13,36% < 0,88%. Selain itu, berdasarkan perhitungan bobot keefektifan diperoleh 
bobot keefektifan sebesar 9, 94%. 
Melalui latihan menulis dengan media kartu kata, kemampuan peserta 
didik dapat meningkat. Peningkatan prestasi ini menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih senang ketika guru menggunakan media kartu kata dalam pembelajaran 
menulis bahasa Jerman. Hal tersebut terlihat dari perubahan yang terjadi pada 
peserta didik. Peserta didik yang tadinya malas untuk belajar bahasa Jerman, 




Media kartu kata dapat membantu peserta didik dalam membuat 
karangan sederhana. Penggunaan media kartu kata melibatkan seluruh peserta 
didik di dalam kelas. Dengan demikian peserta didik menjadi aktif dan menjadi 
tidak bosan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Keaktifan tersebut 
ditunjukkan dengan jalan peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
mengenai kalimat yang akan mereka kembangkan menjadi karangan sederhana. 
Kenyataan tersebut berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media konvensional. Pada peserta didik yang diajar tanpa media 
kartu kata, tidak seantusias peserta didik kelas yang diajar dengan menggunakan 
media kartu kata dan memberikan respon yang lambat dalam membuat karangan 
sederhana bahasa Jerman. Keadaan yang demikian disebabkan media yang 
dipakai kurang menarik sehingga peserta didik cenderung merasa bosan. 
Terkadang peserta didik tidak mengetahui arti kosakata tersebut tetapi 
mereka mengerti tema yang dibahas kemudian menuangkannya dalam bentuk 
karangan sederhana. Dengan demikian kompetensi menulis pada kelas XI dapat 
dicapai, sesuai dengan yang tercantum dalam KTSP (2006: 6) yang menyatakan 
agar peserta didik mampu menulis dengan benar dan  mampu mengungkapkan 
informasi secara tulisan. Hal tersebut sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat adanya perbedaan kemampuan 
menulis bahasa Jerman yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Pada kondisi yang sama, yaitu guru yang sama, materi yang sama, serta cara 
pengajaran yang sama, kemampuan peserta didik kelas eksperimen lebih baik 
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daripada kelas kontrol, yang membedakan kedua kelompok tersebut hanyalah 
pada kelompok eksperimen yang diajar menggunakan media kartu kata, 
sedangkan pada kelompok kontrol diajar dengan menggunakan media 
konvensional. Selain itu, penggunaan media ini memiliki bobot keefektifan 
sebesar 9,94%. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, sebagai berikut. 
1. Bersama guru mata pelajaran, peneliti sendiri yanyg menjadi penilai tes. 
Sehingga terdapat kemungkinan adanya unsur subjektivitas. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di satuan 
lembaga pendidikan, sehingga terdapat kemungkinan komunikasi antar kelas 
ekperimen dan kontrol. 
3. Peserta didik masih kurang maksimal atau serius dalam mengerjakan soal-
soal dari instrumen penelitian yang diberikan, karena mereka menganggap 
bahwa penilaian pada penelitian ini tidak mempengaruhi nilai rapor. 





KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media kartu kata dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman di SMA Negeri 1 
Sleman lebih efektif dibanding dengan menggunakan media konvensional. Hal ini 
berdasarkan pada hasil perhitungan uji-t pada taraf signifikansi 5% yang 
menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (4,788>4,00). Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha dapat diterima. 
Selain itu, berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa mean kelas 
eksperimen (11,7969) lebih besar dari mean kelas kontrol (10,7500). Penggunaan 
media kartu kata mempunyai bobot keefektifan sebesar adalah 9, 94%. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media kartu kata dapat 
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik. Selain itu 
penggunaan media kartu kata juga efektif dalam pembelajaran menulis bahasa 
Jerman. Hal ini terlihat dari perbedaan prestasi peserta didik. Prestasi  peserta 
didik yang diajar menggunakan media kartu kata lebih baik daripada prestasi 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media konvensional. Jadi media 






Jika guru ingin mengajar menggunakan media kartu kata maka langkah-
langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 
a) Guru menjelaskan materi, misalnya guru memberikan materi Stundenplan.   
b) Guru menjelaskan beberapa kosakata baru, sedapat mungkin tidak dengan cara 
menerjemahkan langsung, misalnya dengan memberi contoh kalimat. 
c) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok mendapatkan beberapa buah kartu kata. (Masing-masing kelompok 
mendapat 15  kartu kata). 
d) Guru menjelaskan penggunaan media ini kepada peserta didik, dilanjutkan 
dengan latihan  membuat kalimat menggunakan media kartu kata tersebut. 
e) Peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
f) Peserta didik menulis kalimat-kalimat tersebut pada selembar kertas.  
g) Bersama-sama peserta didik, guru mengoreksi jawaban sesuai kelompok 
masing-masing.  
h) Pada akhir pelajaran bersama-sama peserta didik guru menarik kesimpulan 
dari materi yang sudah dipelajari pada hari tersebut.  
i) Guru menutup pelajaran. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, media kartu kata terbukti 
efektif untuk digunakan dalam pengajaran gramatik bahasa Jerman, oleh sebab itu 
disarankan sebagai berikut. 
1. Guru disarankan menggunakan  media kartu kata dalam pembelajaran menulis 




mengajar di kelas karena berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan 
bahwa penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Sleman. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya diperhatikan kelemahan dengan 
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan dapat menjadi masukan serta 
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LAMPIRAN 1 




Buatlah karangan sederhana dalam bahasa Jerman dengan tema 
“Klassenfahrt”. Dalam karangan tersebut harus terdapat poin-poin berikut ini. 
1. Wann? 
2. Wohin? 
3. Wie lange? 
4. Welche Aktivitäten? 
5. Was gefällt dir/ nicht? 
LAMPIRAN 2 
A. RPP Kelas Eksperimen 
B. RPP Kelas Kontrol 
C. Media Kartu Kata 
D. Kunci Jawaban 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester   : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Stundenplan.  
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan  
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat tentang Stundenplan. 
V. Materi Pembelajaran 
Stundenplan für Philipp. (Kontakte Deutsch 1 seite 105) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 seite 105. Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  





VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru menjelaskan tentang Stundenplan. 
  Guru menanyakan kepada peserta didik 
“apakah ada yang masih belum dimengerti?” 
  Guru membagikan kartu kata yang telah 
dibuat. 
  Guru menanyakan kepada peserta didik 
“apakah ada kata yang belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru menjelaskan penggunaan kartu kata 
kepada peserta didik. 
  Guru memberi contoh tulisan kepada peserta 
didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang Stundenplan yang terdapat dalam kartu 
kata. (peserta didik menulis secara individu) 
  Saat peserta didik berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya, guru membantu peserta didik 
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Am Montag hat Philipp Geschichte. Der Unterricht beginnt um 8.00 Uhr.  Der 
Nächte ist Physik um 8.50 Uhr. Und dann hat er Pause um 9.30 Uhr. Dann kommt 
Kunst um 9.45 Uhr. Um 12.25 Uhr hat er Englisch. Der Unterricht ist um 13.10 
Uhr zu Ende. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan di sekolah. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat surat balasan untuk Philipp. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis surat balasan untuk Philipp. 
V. Materi Pembelajaran 
Membalas surat dari Philipp. (Kontakte Deutsch Seite 107) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 





VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Menanyakan apakah minggu lalu ada 
pekerjaan rumah. 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
  Guru menanyakan “apakah masih ada yang 
belum yang belum dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membacakan materi yang dipelajari. 
(Brief an die Klasse von Arief in Banjarmasin). 
(Kontakte Deutsch I Seite 107) 
  Guru bertanya kepada peserta didik “apakah ada 
kata yang belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kata yang ditanyakan peserta 
didik dengan contoh yang ada di sekitar mereka.
  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru membagikan kartu kata yang telah dibuat. 
  Guru menjelaskan penggunaan kartu kata 
kepada peserta didik. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
  Saat peserta didik berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya, guru membantu peserta didik 
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Sleman, den 28. Agustus 2013 
Lieber Philipp, 
hier ist ein Bericht über einen Morgen in der Schule. 
Am Dienstag beginnt der Unterricht um 7.15 Uhr. Zuerst haben wir Erdkunde. 
Unser Lehrer erklärt über den Regen. 2. Stunde ist Deutsch. Unsere Lehrerin heiβt 
Frau Kusbandiyah. Wir schreiben einen Brief. Um 9.30 Uhr ist Pause. Wir sind 
fröh! Dann kommt Mathe. Wir antworten die Fragen. Zum Schluβ haben wir 
Wirtschaft. Wir lesen die Zeitung. Der Unterricht ist um 13.45 Uhr zu Ende. 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester   : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Schulbazar.  
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek tentang Schulbazar. 
IV. Tujuan  
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat tentang Schulbazar. 
V. Materi Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1 seite 112. 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1. Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan apakah ada pekerjaan 
rumah. 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
  Memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru menjelaskan Schulbazar. (Kontakte 
Deutssch 1 Seite 112) 
  Guru menanyakan kepada peserta didik 
“apakah ada kata yang belum dimengerti?” 
  Guru membagikan kartu kata yang telah 
dibuat. 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis wacana singkat tentang 
Schulbazar yang terdapat dalam kartu kata. 
(peserta didik menulis secara individu) 








































































































































Am 4. September gibt es den Schulbazar. Ich kaufe eine Tasche. Die Tasche ist 
billig. Ich kaufe die Tasche als Souvenir. Und dann kaufe ich auch ein Buch. Das 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester   : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan di sekolah.  
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan  
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat sesuai dengan tema. 
V. Materi Pembelajaran 
Akkusativ (Kontakte Deutsch 1 seite 110.) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1. Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama dengan peserta didik, guru 
mengoreksi pekerjaan rumah peserta didik. 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru menjelaskan tentang Akkusativ. 
  Guru membagikan kartu kata yang telah 
dibuat. 
  Guru menanyakan kepada peserta didik 
“apakah ada kata yang belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang tema yang terdapat dalam kartu kata. 
(peserta didik menulis secara individu) 
  Saat peserta didik berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya, guru membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan sederhana. 
















































































































Frau Kusbandiyah erklärt eine Geschichte. Dann sehen wir den Film über 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester   : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 5 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Unregelmäβige Verben.  
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Melengkapi wacana dengan kosakata yang tersedia. 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan  
  Peserta didik dapat melengkapi wacana dengan kosakata yang tersedia. 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat sesuai dengan tema. 
V. Materi Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1 seite 111 und 116. 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1. Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  
Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan. 
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VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah peserta didik. 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru menjelaskan tentang Unregelmäβige 
Verben. (sehen, lesen und mögen) 
  Guru membagikan kartu kata yang telah 
dibuat. 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk membuat tulisan sederhana dengan 
kata kerja tak beraturan yang terdapat dalam 
kartu kata. (peserta didik menulis secara 
individu) 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 









































































































A : Sag mal Ulla, magst du Erdkunde? 
B : Erdkunde? Nein!  
Erdkunde ist langwaeilig. 
A : Und dir, Petra? 
C : Na ja, es geht. 





  lesen  schlafen nehmen sprechen 
ich  les – e  schlaf – e nehm – e sprech – e 
du  lie – st  schläf – st nimm – st sprich – st 
Sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
er/es/sie lie – st  schläf – t  nimm – t  sprich – t 
wir  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
ihr  les – t  schlaf – t nehm – t sprech – t 
Sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
  e -> ie  a -> ä  ehm -> imm e -> i 
ebenso  sehen  halten  geben  fahren 
 
mögen 
ich    mag 
du    mag – st 
Sie    mög – en 
er/ sie/ es   mag 
wir    mög – en 
ihr    mög – t 
Sie    mög – en 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan  : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester   : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke   : 6 
Alokasi Waktu   : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Uhrzeiten.  
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek tentang Uhrzeiten.. 
IV. Tujuan  
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat tentang Uhrzeiten.. 
V. Materi Pembelajaran 
Uhrzeiten (Kontakte Deutsch 1 seite 117.) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1. Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode  




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama peserta didik guru mengoreksi 
pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakan “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. (Masing-masing kelompok terdiri 
dari 3 orang) 
  Guru menjelaskan tentang Uhrzeiten. 
(Kontakte Deutsch I Seite 117) 
  Guru membagikan kartu kata yang telah 
dibuat. 
  Guru bertanya kepada peserta didik “apakah 
ada kata yang belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru memberi contoh tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang tema yang terdapat dalam kartu kata. 
  Saat peserta didik berdiskusi guru membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 





















































































































Um 05.00 Uhr stehe ich auf. Dann frühstücke ich um 06.00 Uhr. Um 06.30 Uhr 
gehe ich in die Schule. Die Schule ist um 13.45 Uhr zu Ende. Um 19.30 Uhr 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Stundenplan. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai tentang Stundenplan. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat membuat wacana pendek tentang Stundenplan. 
V. Materi Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1 seite 105. 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan menanyakan 
kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 




  Guru menjelaskan tentang Stundenplan. 
(Kontakte Deutsch I seite 105). 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata yang 
yang belum dimengerti oleh peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menulis karangan sederhana tentang Stundenplan. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Saat peserta didik mengerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. (peserta didik menulis secara individu) 
  Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi 
hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 




  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi apa yang telah dipelajari. 
  Guru memberikan pekerjaan rumah. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan di sekolah. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat sesuai dengan tema. 
V. Materi Pembelajaran 
Membalas surat dari Philipp. (Kontakte Deutsch Seite 107) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakah “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru membacakan materi yang dipelajari. 
(Brief an die Klasse von Arief in Banjarmasin). 
(Kontakte Deutsch I Seite 107) 
  Guru bertanya kepada peserta didik “apakah ada 
kata yang belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru meminta peserta didik untuk membalas 
surat dari Philipp. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Saat peserta didik mengerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi 
hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 





  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 



















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Schulbazar. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek tentang Schulbazar. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat tentang Schulbazar. 
V. Materi Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1 seite 112. 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakan “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru menjelaskan Schulbazar. (Kontakte 
Deutsch I seite 112) 
  Guru bertanya kepada peserta didik “apakah 
ada kata yang belum dimengerti?” 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang Schulbazar. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Saat peserta didik megerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 







  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
  Guru memberi pekerjaan rumah. 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan di sekolah. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat sesuai dengan tema. 
V. Materi Pembelajaran 
Akkusativ (Kontakte Deutsch 1 Seite 110.) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama peserta didik, guru mengoreksi 
pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakan “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru menjelaskan tentang Akkusativ. 
  Guru menanyakan “apakah ada kata yang 
belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana. 
  Guru memberikan contoh. 
  Saat peserta didik mengerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan sederhana. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 







  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Unregelmäβige Verben. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek sesuai dengan tema. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat sesuai dengan tema. 
V. Materi Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1 Seite 111 und 116. 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Kartu kata, buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama dengan peserta didik, guru 
mengoreksi pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakan “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru menjelaskan tentang Unregelmäβige 
Verben. (sehen, lesen, und mögen) 
  Guru menanyakan “apakah ada kata yang 
belum dimengerti?” 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang tema. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Saat peserta didik mengerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 





  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 

























































  lesen  schlafen nehmen sprechen 
ich  les – e  schlaf – e nehm – e sprech – e 
du  lie – st  schläf – st nimm – st sprich – st 
Sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
er/es/sie lie – st  schläf – t  nimm – t  sprich – t 
wir  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
ihr  les – t  schlaf – t nehm – t sprech – t 
Sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
sie  les – en schlaf – en nehm – en sprech – en 
  e -> ie  a -> ä  ehm -> imm e -> i 
ebenso  sehen  halten  geben  fahren 
 
mögen 
ich    mag 
du    mag – st 
Sie    mög – en 
er/ sie/ es   mag 
wir    mög – en 
ihr    mög – t 
Sie    mög – en 
sie    mög – en 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema/ Keterampilan : Schule/ Menulis 
Kelas/ Semester  : XI/ 1 
Program   : IPS 
Tahun Pelajaran  : 2012/2013 
Pertemuan ke  : 6 
Alokasi Waktu  : 2 x 45menit 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang Uhrzeiten. 
II. Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks. 
III. Indikator Keberhasilan 
  Membuat wacana pendek tentang Uhrzeiten.. 
IV. Tujuan 
  Peserta didik dapat menulis wacana singkat tentang Uhrzeiten.. 
V. Materi Pembelajaran 
Uhrzeiten (Kontakte Deutsch 1 Seite 117.) 
VI. Sumber Belajar 
  Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1.Katalis 
  Bahan ajar : Buku 
  Media/ alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Metode 




VIII. Kegiatan Pembelajaran 




  Mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht’s?” 
  Guru menanyakan “apakah ada pekerjaan 
rumah?” 
  Bersama dengan peserta didik, guru 
mengoreksi pekerjaan rumah. 
  Guru menanyakan “apakah ada yang belum 
dimengerti?” 
  Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 





  Guru menjelaskan tentang Uhrzeiten. 
(Kontakte Deutsch 1 Seite 117) 
  Guru menanyakan apakah ada yang belum 
dimengerti. 
  Guru menjelaskan kepada peserta didik kata 
yang belum dimengerti peserta didik. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menulis karangan sederhana 
tentang Uhrzeiten. 
  Guru memberikan contoh tulisan. 
  Saat peserta didik mengerjakan tugas, guru 
membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan. 
  Guru bersama dengan peserta didik 
mengoreksi hasil tulisan. 
  Guru memberi kesempatan kepada peserta 





  Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 






















































A. Hasil Pekerjaan Peserta Didik pada Saat Uji Coba Instrumen 
B. Hasil Pekerjaan Peserta Didik Kelas Eksperimen pada saat Pre-
test 
C. Hasil Pekerjaan Peserta Didik Kelas Kontrol pada saat Pre-test 
D. Hasil Pekerjaan Peserta Didik Kelas Eksperimen pada saat Post-
test 










A. Data Skor Uji Coba Instrumen 
B. Uji Validitas 
C. Uji Reliabilitas 
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Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Organisasi Kejelasan Ekspresi 
Keluasan 
Kosakata 
1 2 2 2 6 
2 4 4 4 12 
3 5 4 3 12 
4 4 4 4 12 
5 4 4 4 12 
6 5 4 4 13 
7 2 2 2 6 
8 4 4 4 12 
9 2 2 2 6 
10 2 3 2 7 
11 5 4 3 12 
12 3 3 2 8 
13 2 2 2 6 
14 4 4 3 11 
15 5 5 3 13 
16 4 4 3 11 
17 2 2 2 6 
18 4 5 4 13 
19 5 5 4 14 
20 4 3 2 9 
21 4 4 3 11 
22 4 4 3 11 
23 4 3 4 11 
24 4 4 3 11 
25 5 5 4 14 
26 5 5 4 14 
27 5 5 4 14 
28 4 4 3 11 
29 5 5 4 14 
30 5 5 4 14 








Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Organisasi Kejelasan Ekspresi 
Keluasan 
Kosakata 
1 2 3 2 7 
2 5 4 3 12 
3 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 
5 5 4 3 12 
6 5 5 2 12 
7 2 2 2 6 
8 4 4 4 12 
9 2 3 2 7 
10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 2 2 2 6 
13 2 3 3 8 
14 5 4 3 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 2 2 2 6 
18 4 4 4 12 
19 4 4 4 12 
20 2 3 3 8 
21 4 4 3 11 
22 4 4 3 11 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 5 5 5 15 
26 5 3 4 12 
27 4 4 4 12 
28 4 4 4 12 
29 5 5 3 13 
30 5 5 4 14 
31 5 5 5 15 
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Lis twise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Tota l Sta tistics
7,0323 3,166 ,892 ,883
7,1290 3,316 ,913 ,860

































Lis twise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Tota l Sta tistics
7,2258 2,381 ,789 ,757
7,2581 3,131 ,826 ,728

















    
 
LAMPIRAN 5 
A. Data Skor Pre-test Kelas Eksperimen 
B. Data Skor Post-test Kelas Eksperimen 
C. Data Skor Pre-test Kelas Kontrol 
D. Data Skor Post-test Kelas Kontrol 
E. Data Kategorisasi Kelas Eksperimen 
F. Perhitungan Kategorisasi Kelas Eksperimen 
G. Data Kategorisasi Kelas Kontrol 
H. Perhitungan Kategorisasi Kelas Kontrol 
I. Hasil Uji Kategorisasi 
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SKOR PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
No. 
Responden Penilai I Penilai II Jumlah Rata-rata 
1 10 10 20 10 
2 10 10 20 10 
3 11 11 22 11 
4 9 10 19 9,5 
5 14 15 29 14,5 
6 9 10 19 9,5 
7 10 11 21 10,5 
8 9 9 18 9 
9 10 10 20 10 
10 9 9 18 9 
11 11 11 22 11 
12 8 9 17 8,5 
13 9 10 19 9,5 
14 10 9 19 9,5 
15 11 11 22 11 
16 11 11 22 11 
17 9 9 18 9 
18 10 10 20 10 
19 11 12 23 11,5 
20 11 11 22 11 
21 11 11 22 11 
22 10 11 21 10,5 
23 10 10 20 10 
24 10 11 21 10,5 
25 10 11 21 10,5 
26 10 11 21 10,5 
27 10 11 21 10,5 
28 11 11 22 11 
29 11 11 22 11 
30 10 10 20 10 
31 11 11 22 11 
32 11 12 23 11,5 
Keterangan: 
Penilai I : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jerman 
Penilai II : Peneliti 
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SKOR POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
No 
Responden Penilai I Penilai II Jumlah Rata-rata 
1 12 12 24 12 
2 11 11 22 11 
3 12 12 24 12 
4 10 11 21 10,5 
5 14 15 29 14,5 
6 10 10 20 10 
7 10 11 22 11 
8 12 12 24 12 
9 11 12 23 11,5 
10 12 12 24 12 
11 12 12 24 12 
12 12 13 25 12,5 
13 10 10 20 10 
14 10 10 20 10 
15 12 12 24 12 
16 12 12 24 12 
17 11 12 23 11,5 
18 12 12 24 12 
19 12 13 25 12,5 
20 13 13 26 13 
21 13 14 27 13,5 
22 11 12 23 11,5 
23 11 12 23 11,5 
24 11 12 23 11,5 
25 12 12 24 12 
26 11 12 23 11,5 
27 11 11 22 11 
28 12 12 24 12 
29 12 12 24 12 
30 11 12 23 11,5 
31 14 14 28 14 
32 11 12 23 11,5 
Keterangan: 
Penilai I : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jerman 




NILAI PRE-TEST KELAS KONTROL 
No. 
Responden Penilai I Penilai II Jumlah Rata-rata 
1 10 11 21 10,5 
2 9 12 21 10,5 
3 9 11 20 10 
4 11 11 22 11 
5 8 8 16 8 
6 9 10 19 9,5 
7 10 11 21 10,5 
8 11 12 23 11,5 
9 10 10 20 10 
10 9 10 19 9,5 
11 10 11 21 10,5 
12 11 11 22 11 
13 10 10 20 10 
14 10 11 21 10,5 
15 11 11 22 11 
16 10 12 22 11 
17 10 11 21 10,5 
18 11 11 22 11 
19 10 10 20 10 
20 11 12 23 11,5 
21 11 12 23 11,5 
22 11 12 23 11,5 
23 10 11 21 10,5 
24 11 11 22 11 
25 11 12 23 11,5 
26 10 11 21 10,5 
27 9 11 20 10 
28 10 10 20 10 
29 11 12 23 11,5 
30 11 12 23 11,5 
31 11 12 23 11,5 
32 12 12 24 12 
Keterangan: 
Penilai I : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jerman 
Penilai II : Peneliti 
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NILAI POST-TEST KELAS KONTROL 
No. 
Responden Penilai I Penilai II Jumlah Rata-rata 
1 10 10 20 10 
2 11 11 22 11 
3 10 11 21 10,5 
4 11 11 22 11 
5 8 8 16 8 
6 10 10 20 10 
7 10 12 22 11 
8 11 11 22 11 
9 11 11 22 11 
10 10 11 21 10,5 
11 10 12 22 11 
12 9 10 19 9,5 
13 10 11 21 10,5 
14 10 11 21 10,5 
15 11 12 23 11,5 
16 10 11 21 10,5 
17 11 11 22 11 
18 11 11 22 11 
19 10 11 21 10,5 
20 11 12 23 11,5 
21 10 11 21 10,5 
22 10 12 22 11 
23 11 11 22 11 
24 11 11 22 11 
25 11 12 23 11,5 
26 10 12 22 11 
27 10 11 21 10,5 
28 10 11 21 10,5 
29 11 11 22 11 
30 11 12 23 11,5 
31 10 12 22 11 
32 11 13 24 12 
Keterangan: 
Penilai I : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jerman 
Penilai II : Peneliti 
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Pre-test Kategori Post-test Kategori 
1 10 Sedang 12 Sedang 
2 10 Sedang 11 Sedang 
3 11 Sedang 12 Sedang 
4 9,5 Sedang 10,5 Rendah 
5 14,5 Tinggi 14,5 Tinggi 
6 9,5 Sedang 10 Rendah 
7 10,5 Sedang 11 Sedang 
8 9 Rendah 12 Sedang 
9 10 Sedang 11,5 Sedang 
10 9 Rendah 12 Sedang 
11 11 Sedang 12 Sedang 
12 8,5 Rendah 12,5 Sedang 
13 9,5 Sedang 10 Rendah 
14 9,5 Sedang 10 Rendah 
15 11 Sedang 12 Sedang 
16 11 Sedang 12 Sedang 
17 9 Rendah 11,5 Sedang 
18 10 Sedang 12 Sedang 
19 11,5 Tinggi 12,5 Sedang 
20 11 Sedang 13 Tinggi 
21 11 Sedang 13,5 Tinggi 
22 10,5 Sedang 11,5 Sedang 
23 10 Sedang 11,5 Sedang 
24 10,5 Sedang 11,5 Sedang 
25 10,5 Sedang 12 Sedang 
26 10,5 Sedang 11,5 Sedang 
27 10,5 Sedang 11 Sedang 
28 11 Sedang 12 Sedang 
29 11 Sedang 12 Sedang 
30 10 Sedang 11,5 Sedang 
31 11 Sedang 14 Tinggi 






Mi  = 10,41 
Sdi  = 1,08 
 
Tinggi  : X  ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X  < M + SD 
Rendah : X   <  M – SD 
 
Kategori  Skor 
Tinggi  : X  ≥ 11,49 
Sedang : 9,33   ≤ X  < 11,49 
Rendah : X  <  9,33 
 
Post-test Eksperimen 
Mi  = 11,79 
Sdi  = 1,01 
 
Tinggi  : X   ≥  M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X  < M – SD 
 
Kategori  Skor 
Tinggi  : X  ≥ 12,8 
Sedang : 10,78  ≤ X < 12,8 
Rendah : X  < 10,78 
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Pre-test Kategori Post-test Kategori 
1 10,5 Sedang 10 Rendah 
2 10,5 Sedang 11 Sedang 
3 10 Sedang 10,5 Sedang 
4 11 Sedang 11 Sedang 
5 8 Rendah 8 Rendah 
6 9,5 Rendah 10 Rendah 
7 10,5 Sedang 11 Sedang 
8 11,5 Tinggi 11 Sedang 
9 10 Sedang 11 Sedang 
10 9,5 Rendah 10,5 Sedang 
11 10,5 Sedang 11 Sedang 
12 11 Sedang 9,5 Rendah 
13 10 Sedang 10,5 Sedang 
14 10,5 Sedang 10,5 Sedang 
15 11 Sedang 11,5 Tinggi 
16 11 Sedang 10,5 Sedang 
17 10,5 Sedang 11 Sedang 
18 11 Sedang 11 Sedang 
19 10 Sedang 10,5 Sedang 
20 11,5 Tinggi 11,5 Tinggi 
21 11,5 Tinggi 10,5 Sedang 
22 11,5 Tinggi 11 Sedang 
23 10,5 Sedang 11 Sedang 
24 11 Sedang 11 Sedang 
25 11,5 Tinggi 11,5 Tinggi 
26 10,5 Sedang 11 Sedang 
27 10 Sedang 10,5 Sedang 
28 10 Sedang 10,5 Sedang 
29 11,5 Tinggi 11 Sedang 
30 11,5 Tinggi 11,5 Tinggi 
31 11,5 Tinggi 11 Sedang 








Mi  = 10,66 
Sdi  = 0,82 
 
Tinggi  : X  ≥ M + SD 
Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X  < M – SD 
 
Kategori   Skor 
Tinggi  : X  ≥ 11,48 
Sedang  : 9,84  ≤ X < 11,48 
Rendah  : X  < 9,84 
 
Post-test Kontrol 
Mi  = 10,75 
Sdi  = 0,71 
 
Tinggi  : X  ≥ M + SD 
Sedang  : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X  < M – SD 
 
Kategori   Skor 
Tinggi  : X  ≥ 11,46 
Sedang  : 10,04  ≤ X < 11,46 
Rendah  : X  < 10,04 
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32 32 32 32













3 9,4 9,4 9,4
25 78,1 78,1 87,5











4 12,5 12,5 12,5
24 75,0 75,0 87,5











9 28,1 28,1 28,1
20 62,5 62,5 90,6











5 15,6 15,6 15,6
23 71,9 71,9 87,5











A. Perhitungan Kelas Interval Pre-test Eksperimen 
B. Histogram Pre-test Eksperimen 
C. Perhitungan Kelas Interval Post-test Eksperimen 
D. Histogram Post-test Eksperimen 
E. Perhitungan Kelas Interval Pre-test Kontrol 
F. Histogram Pre-test Kontrol 
G. Perhitungan Kelas Interval Post-test Kontrol 
H. Histogram Post-test Kontrol 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
1. PRE-TEST EKSPERIMEN 
Min 8,5 
 
No. Interval frekuensi % 
Max 14,5 
 
1 14,0 - 15,0 1 3,1% 
R 6,00 
 
2 12,9 - 13,9 0 0,0% 
N 32 
 
3 11,8 - 12,8 0 0,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 10,7 - 11,7 11 34,4% 
  5,966994928 
 
5 9,6 - 10,6 12 37,5% 
≈ 6 
 
6 8,5 - 9,5 8 25,0% 
P 1,0000 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 1 

































2. POST-TEST EKSPERIMEN 
Min 10,0 
 
No. Interval frekeunsi % 
Max 14,5 
 
1 14,3 - 15,0 1 3,1% 
R 4,50 
 
2 13,4 - 14,2 2 6,3% 
N 32 
 
3 12,6 - 13,3 3 9,4% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 11,7 - 12,5 11 34,4% 
  5,966994928 
 
5 10,9 - 11,6 11 34,4% 
≈ 6 
 
6 10,0 - 10,8 4 12,5% 
P 0,7500 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,75 

























3. PRE-TEST KONTROL 
Min 8,0 
 
No. Interval frekuensi % 
Max 12,0 
 
1 11,9 - 12,5 1 3,1% 
R 4,00 
 
2 11,1 - 11,8 14 43,8% 
N 32 
 
3 10,3 - 11,0 8 25,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 9,5 - 10,2 8 25,0% 
  5,966994928 
 
5 8,8 - 9,4 0 0,0% 
≈ 6 
 
6 8,0 - 8,7 1 3,1% 
P 0,6667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,67 

































































No. Interval frekuensi % 
Max 12,0 
 
1 11,9 - 12,5 1 3,1% 
R 4,00 
 
2 11,1 - 11,8 18 56,3% 
N 32 
 
3 10,3 - 11,0 9 28,1% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 9,5 - 10,2 3 9,4% 
  5,966994928 
 
5 8,8 - 9,4 0 0,0% 
≈ 6 
 
6 8,0 - 8,7 1 3,1% 
P 0,6667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,67 
       
LAMPIRAN 7 
A. Uji Deskriptif 
B. Uji Normalitas Sebaran 
C. Uji Homogenitas Variansi 
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32 32 32 32
10,4063 11,7969 10,6563 10,7500
10,5000 12,0000 10,5000 11,0000
11,00 12,00 10,50a 11,00
1,08090 1,01488 ,81752 ,70711
8,50 10,00 8,00 8,00
14,50 14,50 12,00 12,00

















Multiple modes exist. The smallest  value is  showna. 
Descriptive Statistics
32 8,50 14,50 10,4063 1,08090
32 10,00 14,50 11,7969 1,01488
32 8,00 12,00 10,6563 ,81752






Valid N (lis twise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviat ion
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HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
32 32 32 32
10,4063 11,7969 10,6563 10,7500
1,08090 1,01488 ,81752 ,70711
,198 ,233 ,143 ,237
,198 ,233 ,120 ,206
-,104 -,166 -,143 -,237
1,118 1,319 ,809 1,340




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
,628 1 62 ,431




Statistic df1 df2 Sig.
LAMPIRAN 8 
A. Uji -t Pre-test 













32 10,4063 1,08090 ,19108









,628 ,431 -1,044 62 ,301 -,25000 ,23958 -,72891 ,22891


























32 11,7969 1,01488 ,17941









2,259 ,138 4,788 62 ,000 1,04688 ,21866 ,60978 1,48397

















t-test for Equality of Means
LAMPIRAN 9 
A. Perhitungan Bobot Keefektifan 
B. Tabel r Product Moment 
C. Tabel Nilai Distribusi t 




PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
Mean Pre-test = Mean Pre-test Eksperimen + Mean Pre-test Kontrol 
2 






Bobot Keefektifan = Mean Post-test Eksperimen – Mean Post-test Kontrol 
Mean Pre-test 
= 11,7969 – 10,7500 
10,5313 
=  1,0469 
 10,5313 
= 0, 0994 
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